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Pendahuluan

Data PISA tahun 2022

Rendahnya minat membaca di kalangan masyarakat Indonesia tersebut dapat menjadi faktor penyebab
rendahnya kemampuan membaca di tingkat sekolah.

Diperlukan upaya pembelajaran yang efektif dengan meningkatkan kualitas metode pembelajaran, termasuk
penggunaan berbagai media dan sumber untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas.

Pemilihan cara belajar perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak monoton.

Sumber : OECD
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Kajian Pustaka

1. Metode pembelajaran SQ3R

2.    Pop-Up Book

3.    Membaca pemahaman

Kirana Dewi (2021) menyatakan bahwa metode SQ3R ini menitikberatkan pada partisipasi aktif peserta didik

dalam menggali dan memahami konsep-konsep yang dipelajari. Didalamnya terdapat langkah-langkah

tahap meninjau (survey), bertanya (question), membaca (read), mengutarakan (recite), dan meninjau

kembali (review).

Membaca bukan hanya memahami rangkaian huruf yang disajikan penulis dalam kalimat yang ditulis,

melainkan suatu proses pemahaman terhadap seluruh makna yang dikemukakan penulis. Rahel Sonia

Ambarita (2023) menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu cara di mana seseorang

memahami, mengingat, serta menyimpan penjelasan yang terdapat dalam suatu bahan bacaan.

Eri Karisma (2020) menyatakan bahwa pop-up book merupakan buku yang dapat menampilkan halaman dan 

ketika dibuka dan terdapat lipatan gambar atau ilustrasi membentuk tiga dimensi yang menarik dan dapat 

digerakkan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh metode pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, and Review 

(SQ3R) berbasis pop-up book terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV 

di SD Muhammadiyah 1 Krembung? 
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Metode Penelitian

Pendekatan:

Kuantitatif

Metode penelitian:

Eksperimen

Jenis desain penelitian:

One Group Pretest-Postest

Desain penelitian:

Pre-Eksperimen

Teknik sampling:

Sampling jenuh

menggunakan semua

anggota populasi

Teknik pengumpulan data:

Berupa tes kemampuan

membaca pemahaman siswa

Instrumen penelitian: 

Lembar soal uraian

Populasi dan sampel:

Seluruh kelas IV Ali Bin 

Abi Thalib dengan total 

25 siswa

Analisis data penelitian:

Statistik deskriptif, uji 

normalitas (Shapiro-Wilk), 

uji paired sampel t-test
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Hasil dan Pembahasan

1. Uji statistik deskriptif hasil pretest dan posttest :

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pretest hasil rata-rata kemampuan
membaca pemahaman peserta didik yaitu 42,25 dengan nilai minimum yang didapat 18,75 dan nilai
maksimumnya yaitu 81,25 dengan simpangan baku (Std. Deviation) 16,16. Sedangkan untuk rata-rata hasil posttest
yaitu 82,02 dengan nilai minimum yaitu 56,25 dan nilai maksimumnya yaitu 100 dengan simpangan baku (Std.
Deviation) = 11,59.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman

Descriptive Statistics

N Minimum Maxsimum Mean
Std.

Deviation

Pretest 

25 18.75 81.25 42.2500 16.16565

Posttest 

25 56.25 100.00 82.0200 11.59672

Valid N (listwise)

25
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Hasil dan Pembahasan

2. Hasil uji normalitas :

Dari data tabel uji normalitas diketahui bahwa, nilai pada jumlah sampel pretest yaitu sebesar 25. Nilai sig pada
kelompok pretest sebesar 0,37, sedangkan nilai kelompok posttest sebesar 0,14. Pada uji normalitas ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 dan setelah diuji nilai angka probabilitas atau
signifikan pada tabel output bagian Shapiro-Wilk menunjukkan >0.05 maka dapat dinyatakan berdistribusi data
normal, sehingga data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada data penelitian diperoleh nilai
signifikan semua lebih besar dari p-value 0.05, maka berdistribusi normal baik pretest maupun posttest.

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest kemampuan 

membaca pemahaman

.164 25 .081 .958 25 .377

Posttest kemampuan 

membaca pemahaman

.154 25 .132 .939 25 .142
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Hasil dan Pembahasan

3. Uji-T Paired Sampel Test :

Berdasarkan data pada table 4 diketahui bahwa nilai pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 0.000. Sehingga
nilai sig (2-talled) pada kelompok eksperimen adalah 0.000 < 0.05 maka dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pada metode pembelajaran Survey, Question,
Read, Recite, and Review (SQ3R) berbasis Pop-Up Book terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
sekolah dasar.

Tabel 4. Paired Sampel Test
Paired Sample Test

Paired Differences

99% Confidence 

Interval 

of the Difference

Mean Std. 

Deviation

Std. 

Error 

Mean

Lower Upper T df Sig. 

(2-

tailed) 

Pair 1

Pretes

t

-36. 

77000

12.78995 2.55799 -

42.04943

-

31.49057

-14.375 24 .000

Postte

st
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Hasil dan Pembahasan

Sehingga ketika melakukan tes berupa soal-soal pretest dan posttest kemampuan membaca
pemahaman, peserta didik mengerjakan dengan mudah karena didukung dengan adanya metode
dan media. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Kemampuan membaca
pemahaman penting bagi peserta didik untuk memahami secara cepat dan mudah terhadap
sebuah materi yang diberikan. Oleh karena itu, pemahaman peserta didik sangat penting untuk
proses kegiatan belajar mengajar, terutama yang berkaitan dengan membaca. Pemahaman
membaca menjadi salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki peserta didik dan
dengan adanya kegiatan membaca peserta didik dapat dengan mudah memperoleh sebuah
informasi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
pengaruh metode pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, and Review (SQ3R) berbasis Pop-
Up Book terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Adanya metode
dengan bantuan media tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memperoleh
informasi dalam bacaan yang diterapkan pada peserta didik SD Muhammadiyah 1 Krembung.
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